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Minyak nabati merupakan minyak yang diekstrak dari berbagai bagian 
tumbuhan. Jenis minyak nabati yang biasa digunakan adalah minyak kelapa sawit, 
jagung, zaitun, kedelai, kacang tanah dan bunga matahari. Minyak kedelai 
digunakan untuk pembuatan minyak goreng, margarine, dan lain-lain. Konsentrasi 
minyak sangat mempengaruhi kualitas. Konsentrasi dapat dihitung melalui putaran 
optiknya menggunakan polarimeter. Polarimeter adalah suatu alat yang 
menggunakan asas polarisasi, yaitu sebuah berkas sinar yang akan diteruskan oleh 
polarizer dalam berbagai bentuk sinar yang terpolarisas 
Pada praktikum digunakan minyak kedelai murni sebagai variable tetap dan 
aceton 65% sebagai vaiabel bebas nya. Variabel I, II, III, IV, menggunakan tabung 
pendek. Variabel VI,VII,VIII,IX,X menggunakan tabung polarometer panjang. 
Variabel I minyak kedelai 10 ml menghasilkan putaran optic sebesar 1040. Vriabel II 
menghasilkan putaran optic sebesar 970. Variabel III putaran optiknya 750. Varabel 
IV putaran optiknya 56,50. Variabel V putaran optiknya 39°. Variabel VI minyak 
putaran optiknya 109,5°. Variabel VII putaran optiknya 103°. Variabel VIII putaran 
optiknya 77,5°. Variabel IX putaran optiknya 60°. Variabel X aceton putaran optiknya 
41,50. 
Penambahan pelarut yang semakin banyak menyebabkan putaran optic yang 
semakin rendah. Selain itu juga menyebabkan konsentrasi dan kualitas minyak 












Vegetable oil is oil that esctracted from plant. Kind of vegetable oil is used 
always are, corn oil,olive oil, soy bean oil, peanut oil, and etc. Soy bean oil is used 
for making margarine,cooking oil, and etc. Consentration oil improve of quality. The 
concentration can be calculated from optic rotation using polarimeter. Polarimeter is 
a equipment use polarization principle, is a light will be continued by polarizer  in the 
shape of light that polarized. 
In practical use soybean oil as fixed variable and acetone 65% as unfixed 
variable. Variabel I, II, III, IV, V use a short pipe of polarimeter and Variabel 
VI,VII,VIII, IX, X use long pipe of polarimeter. The result of variable 1 with 10 ml soy 
bean oil pure is 1040 and variable VI is 109,50. The result of varibel II is 970 and 
Variable VII is 103°. The result of Variable III is  56,50 and variable VIII is 77,5°. The 
result of Varible IV is 56,50 and Variable IX is 60°. The result of variable V is 39° and 
variable X is 41,50. 
The adding of solvent which is more causing the opric rotation is low. Beside 
that, it can cause concentration and soybean oil quality will lower too. 
 










1.1. Latar Belakang 
Minyak nabati adalah minyak yang disari/diekstrak dari berbagai bagian 
tumbuhan. Minyak ini digunakan sebagai makanan, menggoreng, pelumas, 
bahan bakar, bahan pewangi (parfum), pengobatan, dan berbagai 
penggunaan industri lainnya. Bahan untuk baku untuk membuat minyak nabati 
antara lain kelapa, kelapa sawit, jagung, jara, zaitun, kacang tanah, biji kapuk, 
biji kapuk, biji kapas dan lain-lain. (http://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_nabati) 
Berdasarkan sifat mengeringnya, minyak dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Minyak tidak mengering (non drying oil) 
• Tipe minyak zaitun, yaitu minyak zaitun, minyak kacang. 
• Tipe minyak rape, yaitu minyak biji rape dan minyak biji mustard. 
• Tipe minyak hewani, yaitu minyak babi. 
2. Minyak nabati setengah mengering, misalnya minyak biji kapas dan minyak 
biji bunga matahari. 
3. Minyak nabati mengering, misalnya minyak kacang kedelai dan biji karet. 
(http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/1320/1/tkimia-Netti.pdf) 
Kedelai atau kacang kedelai adalah salah satu tanaman polong-
polongan yang menjadi bahan dasar banyak makanan seperti kecap, tahu dan 
 
 
tempe. Kedelai merupakan sumber utama protein nabati dan minyak nabati 
dunia. kedelai mengandung minyak sekitar 19%. Upaya untuk mengekstrak 
minyak kedelai dari biji, kedelai dipecah-pecah, disesuaikan dengan kadar air, 
ditumbuk menjadi serpih dan diekstraksi dengan pelarut heksana. Minyak 
tersebut kemudian dihidrogenasi, bleaching dan deodorisasi. Ampas sisa 
pengolahan minyak, biasanya digunakan untuk pakan ternak. 
(http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/1320/1/tkimia-Netti.pdf) 
Polarimeter adalah instrumen ilmiah yang digunakan untuk mengukur 
sudut rotasi yang disebabkan oleh cahaya melewati terpolarisasi melalui suatu 
zat optis aktif. Beberapa zat kimia optik aktif, akan terpolarisasi dengan 
cahaya akan memutar baik ke kiri (berlawanan arah jarum jam) atau kanan 
(searah jarum jam) ketika melewati zat ini. Jumlah dimana cahaya diputar 
dikenal sebagai sudut rotasi.  
Sudut putaran optik suatu zat aktif dapat dipengaruhi oleh konsentrasi 
sampel, panjang gelombang cahaya yang melewati sampel (sudut rotasi dan 
panjang gelombang berbanding terbalik), suhu sampel. Polarimeter dapat 
mengidentifikasi sampel yang tidak diketahui indeks biasnya, jika variable lain 
seperti konsentrasi dan panjang sel sampel diketahui dan biasanya digunakan 
di dalam industri kimia. 
 Konsentrasi sangat penting untuk menentukan kualitas produk atau 
bahan dalam makanan & minuman dan industri farmasi. Minyak nabati 
merupakan salah satu sampel yang dapat diketahui kemurnian atau 





1.2. Perumusan Masalah 
Mengingat Indonesia termasuk salah satu penghasil kedelai, sedangkan 
penelitian tentang minyak kedelai ini masih sedikit, maka dirasa perlu untuk 
meneliti berbagai komponen kimia minyak kedelai yang ada di Indonesia. 
Tujuan penelilian ini dilakukan upaya untuk mengetahui salah satu karakteristik 
minyak kedelai yaitu pengaruh perubahan konsentrasi terhadap putaran optik 
dari minyak kedelai dengan menggunakan polarimeter, dari sinilah kami 
mendapatkan suatu permasalahan yang dapat kami rumuskan sebagai berikut:  
• Bagaimana prinsip kerja polarimeter untuk mengukur besarnya putaran 
optik? 
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